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l.

2.

3.

MOTTO
Inspiring Chemistry Teacher

VISI
Pendidik Kimia yang menginspirasi : berkualifikasi profesional, berkarakter,

berbasis entrepreneurship,berkapasitas penelitian dan berwawasan Intemasional,
yang bersinergi dengan alam untuk membangun masyarakat madani.

MISI
Menyelenggarakan pendidikan Kimia berbasis teknologi infomrasi untuk

menghasilkan lulusan yang profesional.

Menumbuhkan jiwa enterpreunership dan karakter pendidik kimia yang

mampu mensinergikan kepentingan masyarakat dengan alam guna

membangun kemandirian.
Menyelenggarakan tata kelola yang sehat dan sarana-pfasarana yang

memadai.

4. Menyiapkan pendidik kimia yang memiliki kemampuan meneliti untuk

memalarai kehidupan dengan menselaraskan potensi alam demi kepentingan

masyarakat.

Mewujudkan program studi pendidikan kimia, sebagai pusat dakwah, melalui
layanan dan aktifitas SryA.
Membentuk jejaring nasional dan internasional dalam bidang pendidikan

Kimia.

TUJUAN
Tujuan penyelenggaraan Program Studi Pendidikan Kimia adalah untuk

mengfiasilkan Sarjana Pendidikan Kimia yang memiliki kompetensi sebagai

berikut:
1. Mampu menjadi tenagapendidik yang berakfilak karimah.

2. Memiliki kompetensi pedagogik bidang ilmu kimia dan kepekaan terhadap

dinamika sosial.
3. Menjadi lulusan yang profesional, responsif dan adaptif terhadap

perkembangan ilmu kimia.
4. Mampu melakukan kajian penelitian dan pengabdian masyarakat dan

pubtikasi ilmiah untuk meningkatkan hralitas pembelajaran kimia.

5. Mampu mengembangkan jiwa entrepreneurship bidang pendidikan kimia
dan ilmu kimia.

6. Menjalin kemitraan dengan berbagai institusi baik dalam dan luar negeri

dalam bidang penelitian dan pendidikan Kimia. "\

5.

6.
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PENGAI\ITAR

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kehadlirat Allah SWT atas segala nikmatr

dan karuniallYA. Hanya dengan berkah dan rahmatNYA lah buku Panduan

Pengembangan Kurikulum telah dapat diselesaikan.

Panduan ini dimaksudkan untuk memberi gambaran mengenai cata

pengembangan terkait dengan pelaksanaan aspek-aspek dan startegi

pengembangan huikulum dilakukan" oleh program studi Pendidikan Kimia

unimus. Panduan ini diharapkan menjadi rujukan program studi pendidikan

Kimia dalam menyusun dan melakukan peninjauan terhadap kurikulum yang

dikembangkan dan dilaksanakan di progdi pendidikan Kimia. karKimia

Demikian buku panduan ini kami susun, semoga dapat memberi kemanfaatan

pada banyak pihak.

Semarang, Maret 2014

a

\r
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BAB 1

PEI\DAHTILUAN

Kebijakan perubahan kurikulum secaratidak langsung maupun langsung akan

menghadapi berbagai langkah dantantangan dalam implementasinya di lapangan.

Begitu pula yang bertaku dalam pengembangan kurikulum berbasis kompetensi.

Dan ini sangat tergantung pada pematrarnan pelaksana pendidikan (lembaga,

dosen/gurg adminishasi) dalam mengimplementasikan perubahan kurikulum

menuju pengembangan kurikulum berbasis kompetensi (KBK).

Secara msional pengembangan KBK adalah sebagai berikut :

1. meningkatkan perluasan kesempatan memperoleh pendidikan secara

bersamaan dengan peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu

pendidikan harus lebih relevan" bermutu, adil dan manusiawi menjangkau

semua lapisan dan golongan masyarakat.

2. pengembangan wawasan persaingan keunggulan bangsa Indonesia" dengan

kuncinya adatatr pendidikan yang bernutu, realistik dengan kehidupan

nyata yang terus berkembang.

3. memperkuat keterkaitan pendidikan dengan kebututran perkembangan

nasional yakni mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas.

4. mendorong terciptanya masyarakat .belajar (learning society) yakni

masyarakat individu yang berkemauan, berkemampuan rendatr untuk

belajar atas prakarsa sendiri dan berkelanjutan sesuai denga p,erkembangan

IPTEK.

5. menyiapkan generasi masa kini dan masa depan yang melewati proses

belajar dan pembelajaran yang bennakna sesuai dengan tugas-tugas nyata.

6. memperkuat jati diri bangsa yang mampu menjangkau proses perubahan

yang cepat dalam era global di abad ke-21

Berkaitan dengan rasional tersebyrt maka untnk peningkatan mutu

pendidikan, penciptaan iklim belajar yang kondusif diperlgkan kurikulum

yang mengembangkan kemaurpuan ftompetensi) trntuk melak&an tugas-tugas
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dengan standar performansi tertentu. Dalam implmentasinya akan diperoleh

darnpak pengiring (nurturant effect) yang berupa tanggungiawab, kemandirian,

berperan serta, kerjasama (kolaborasi) dengan konsep dan ide-ide yang

berkembang. Kurikulum berbasis kompetensi yang dilaksanakan secara

konsekwen akan menjawab tantangan dan masalah yang muncul di

masyarakat

a.

\
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BAB II.
PENDEKATAI\ PENGEMBAI\GAI\ KT]RIKTJLT]M BERBASIS

KOMPETENSI

Pendekatan dalam pengembangan kurikulum akan merefleksikan

pandangan tentang nilai, pengetahuan, kesenjangan yang ada dalam masyarakat

atau negara. Pendekatan lnrikulum juga menyatakan pandangan yang holistik

tentang landasan desain, prinsip teoritik dan praktis suatu kurikulum. Oleh

karena itu peran pengembang dan perancang harus mampu menyrrsun dan

menyempurnakan kurikulum yang sedang berlaku (curriculum

improvement).

Ada beberapa pendekatan dalam pengembangan kurikulum antara lain :

a. pendekatan yang berdasarkan sistem pengelolaan yang bersifat

sentralisasi dan desentralisasi.

b. Pendekatan berdasarkan fokus sasaran yaitu pengUasaan ilmu

pengetahuan" pembantqkan pribadi-sosial, pengembangan kemampuan

potensial sesuai dengan perkembangan

c. Pendekatan kompetensi yang merupakan pengembangan kudkulum

difokuskan pada pencapaian atau perolehan penguasaan kompetensi

berdasarkan perkembangan peserta didik. Proses perkembangan bersifat

holistik (menyeluruh) dari aspek fisih sosio emosional, kecerdasan dan

aspek kepribadian sebagai pemrakarsa (tumbuh kembang), dan potensi

bawaan serta dorongan/rangsangan kesempatan belajar dari lingkungan

pendidikan.

a.

\
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BAB III.

PEI\DEKATAI\I PEMBELAJARAN DAI\ STRATEGI PEMBELAJARAN

Sej alan dengan diterapkannya pendekatan kebutuhan berdasarkan kompetensi

perlu adanya sekuensi dan kesinambungan dalam pembelajaran. Beberapa

pendekatan pembelajaran dan strategi pembelajaran yang dapat diterapkan antara

lain:

a. Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Learning)dengan

fokus Problem Based Lemning (PBL), Serttices Practice Learning

(SPL), Work Based Learning (WBL), Proiect Learning, Inquwy

Learning, Realistic Learning, atau Authentic Instruction.

b. Stategi Pembelajaran yang dapat diterpakan pada Kurikulurn Berbasis

Kompetensi adalatr Stategi Belajar T*q (Mastery Learning) dengan

variasi strategi pembelajaran :

- strategi ekspositorikvs. strategi trquary

- stategi algoritmikvs. stategi heuristik

- strategi struktural vs. stategi problem solving

- sfategi deduktif vs. stategi induktif

a

\
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BAB IV

TAIA CARA PENM]SI]NAI\ KT]RIKTTLT]M

A. PENGERTIAN KURIKULTJM

Kuriluhrm adalah seperangfut rencana dan pengaturan yang mengenai tujuan' isi

dan bahan pelajaran serta cara-czua yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu. Menurut pennen nomor 49 tahun 2014 kurilulum adalah seperangkat

rencana dan pengafipan mengenai capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian'

proses, dan penilaian yang digunal@n sebagai pedoman penyelenggaraan program

studi.

Terkait dengan kurikulum, progrtlm studi waiib melakukan penyusunan

kwilarlum dan rencana pembelajaran setiap mata kuliah' Standar Nasional

Pendidikan Tinggt adalah wajib sebagai actuln dalam menyususun'

menyelenggarakan dan mengevaluasi lcwikutum'

Kurikulum adalah sebuatr program yang disusun dan ditaksanakan untuk

mencapai suatu tujuan pendidikan. Jadi kurikulgm bisa diartikan sebuah progran

yang berupa dolctrmen progftm dan pelaksanaan program. Sebagai sebuah

dokumen kurikulum (curriculum plan) dirupakan dalam bentuk rincian

matakulialU silabus, ftlllcangan pembetajaran' sistem evaluasi keberhasilan'

Sedang kuri}ulgm sebagai sebuah pelaksanan program adalah bentuk

pembelaj aran yang nyata-nyata dilalflftan (actual cuniculum).

B. TAHAP-TAHAP PEI\I-YIJSIJNAIT KURIKULT]M

1. Identifikasi Kebutuhan Masyarakat Terhadap Lulusan

Suattr pJogram studi yang akan menyusun kurikulum atau akan meninjau

kembali kurikulum yang sudah berlaku perlu melakukan identifikasi

kebuttrhan yang diperlukan oleh mlyarakat mengeirai lulusan yang akan

dihasillgn. Tgjuan dilalaftan idnetifikasi ini adalah far hlusan yang

lum Prodi Pendidikan Kimia UNIMUS Page I



dihasilkan dapat diterima di masyarakat karena kompetensi yang dimiliki

sesuai dengan tunfutan.

Sumber informasi yang dapat digunakan untuk menggali kebutuhan

masyarakat dapat berasal dari lembagq instansi pemerintah atau swasta"

perkumpulan profesi yang diperkirakan akan menjadi tempat lulusan

bekerja. Selain itu juga dapat memanfaatkan alumni yang sudah berkerja

untuk memberikan masukan kepada program studi.

hoses identifikasi ini dapat menggunakan berbagai macam forum seperti

seminaq lokakarya, korespondensi dan lain sebagainya. Cara yang dipilih

harus mempertimbangkan efektifitas dan efisiensi waktu maupun

biayanya. Proses identifikasi ini mendasarkan analisis SWOT terhadap

pengguna, masyarakat, pimpinan, organisasi, pendidik, dll. Juga Tracer

Study serta Labor Market Signals. Skema proses penyusunan lrurikulum

adalatr sbb:

PROSEE
PErIYU'UilAT
XURTXULUN

KBK yong diusulkon

Setelah didapat hasil dari analisis -hal-hal tersebut adalah menentukan

tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan inilah yang ,kemudian segera
\.

(1)

(2)

(3)

EI
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dijabarkan dalam mata kuliah yang kemudian dilengkapi dengan bahan

ajarnya (silabus) untuk setiap matakuliah.

2. Penetapan Profil Lulusan 
I

Profil lulusan adalah peran yang diharapkan dapat dilakukan oleh lulusan

progmm studi di masyaral<aUdunia kerja. Profrl ini adalah outcome

pendidikan yang akan ditojn. Dengan menetapkan profil, program studi

dapat memberikan jaminan pada calon mahasiswanya akan bisa berperan

menjadi apa saja setelah ia menjalani semua proses pembelajaran di

prograrn studinya. Untuk menetapkan profil lulusan, dapat dimulai dengan

menjawab pertanyaan: osetebh lulus nanti" akan meniadi apa saia

lulusan program studi ini?".

3 . Mendiskripsikan kompetensi lulusan

Setelatr informasi yang diperoleh dianggap cukup maka battan-bahan

tersebut diolah dan dirumuskan. Rumusan yang diperoleh ini akan

menunjukkan kemampuan yang dimiliki oleh lulusan suatu prograrn studi.

Kemampuan ini yang disebut dengan kompetensi lulusan prograln studi.

Kompetensi tulusan program studi sangat boleh jadi akan terdefinisikan

dalam jumlah yang banyak dan bukan merupakan kompentensi tunggal

saja. Setelatr kompetensi lulusan dirumuskan dengan mantap maka

kemudian disusunlatr pengalaman belajar. kompetensi lulusan yang

diharapkan" menjadi dasar mengapa mata kulah tertentu diberikan.

Kompetensi lutusan bisa didapat lewat kajian Crhadap tiga unsur yaitu

nilai-nilai yang dicanangkan oleh perguruan tinggi (university values), visi

keilnuan dari program studinya (scientific vision), dan kebutulran

masyarakat

pemangku kepentingan (need assesment). Kompetensi ini terbagi dalam

tiga katagori yaitu kompetensi itama; kompetehsi pendukung dan

kompetensi lainnya, yang kesemuanya aktrirnya rirnjadi rumusan
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kompetensi lulusan. Kompetensi utama merupakan kompetensi penciri

lulusan sebuah program studi, sedangkan kompetensi pendukung adalatt

kompetensi yang ditarnbatrkan oleh progfam studi sendiri untuk

memperkuat kompetensi utamanya dan memberi ciri keunggulan program

studi tersebut. Sedang kompetensi lainnya adalah kompetensi lulusan yang

ditetapkan oleh perguruan tinggil program studi sendiri sebagai ciri

lulusannya dan untuk memberi bekal lulusan agar mempunyai keluasan

dalam memilih bidang kehidupan serta dapat meningkatkan kualitas

hidupnya

3. Mendiskripsikan pengalaman belaiar

Pengalaman belajar merupakan serangkaian kegiatan yang harus dijalani

oleh peserta didik agar mencapai kemampuan yang sesuai dengan

nrmusan pada kompetensi lulusan. Pengalaman belajar tidak disusun atas

dasax penting tidaknya materi belajar tetapi berdasarkan pada

keterkaitannya dengan kompetensi yang dirumuskan oleh program studi.

Oleh karena itu pengalaman belajar harus dirancang dengan tepat agar

tidak terjadi pemborosan waktu tetapi tidak mendukung kompetensi yang

akan dicapai.

Keluasan dan kedalaman pengalarnan $lajar 
yang akan disajikan sangat

tergantung pada bentuk kompetensi yang diinginkan. Melalui berbagai

statego pendekatan, metode pembelajaran" materi/sumber belajar yang

dibelajarkan dan teknik penilaian, memiliki peran stategis agar

kompetensi yang diharapkan dapat tercapai.

4. Menyusun bidang kajian

Setelah didislaipsikan pengalaman belajar yang akan dijalani peserta

didik, tatrap selanjutnya adalah menyusun bidang kajian. Bidang kajian

inilah yang akan digunakan dalam mlmberikan pengdlarnan belajar Suatu

bidang kajian kemungkinan hanya akan memberikaU sebagian dari
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kompetensi lulusan. Oleh karena itu bidang kajian yang akan disajikan

harus mencukupi dan mendukung terbentuknya kompetensi lulusan

program studi pendidikan Kimia. Bidang-bidang kajian yang telah

teridentifikasi sesuai dengan kebutuhan kompetensi masih terpisatr dan

berdiri sendiri.

5. Penamaan bidang kajian

Bidang kajian yang masih terpisah kemudian dikelompokkan. Dasar

pengelompokan adalah mentrnrt kedelatan kcilmrcn. Urutan penyusunan

batrasan dalam bidang kajian dapat menggunakan teknik hirarkis, sejajar

maupun kombinasi antara keduanya.

Suatu bidang kajian yang dalam dan luas dapat dipecah menjadi sub

bidang kajiaru bilamana dianggap perlu. Bidang kajian dan sub bidang

kajian inilah yang akan diberikan kepada matrasiswa dalam pembelajaran

dalarn benhrk blok atau mata kuliah. Pemberian bobot kredit dilakukan

dengan mempertimbangkan kedalaman, keluasan dan waktu yang

tersedia di dalam satu semester Selain itu juga harus ada standar

kompetensi, kompetensi dasar dan indikatornya.

Peta kaitan bahan kajian dan kompetensi ini secara simultan juga

digunakan untuk analisis pembentukan sebuah mata kuliah. Hal ini dapat

ditempuh dengan menganalisis keterdekatan bahatr kajian serta

kemungkinan efektivitas pencapaian kompetensi bila beberapa bahan

kajian dipetajari dalam satu mata kuliall dan dengan strategi atau

pendekatan pembelajaran yang tepat dapat dilakukan . Setelah diperoleh

perkiraan besarnya sks setiap mata kuliah, maka langkah selanjutnya

adalah menyusun mata kuliatr tersebut di dalam semester. Penyajian mata

kuliah dalam semester ini sering dikenal sebagai struktur kurikulum.

a

\r
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STRUKTUR KU RIKULUT BERDISARI(AII
TELONPOK EAIIATI KA'IAII DAII KOMPETE]ISI

TUGAS AKHIR Pengujion
kemcmpron

komprehensif

C. STRI]KTI'R KURIKTJLIIM

Struktur yang terdapat di dalam kurikulum adalah sebagai berikut :

l. Identitas Lembaga:

Yang memuat Nama Fakultas: FMIPA, ftlma Program Studi

Pendidikan Kimia, sebagai penyelenggara pendidikan

2. Gelar Lulusan:

Menyesuaikan dengan ketentuan atuan yang berlaku. Gelas lulusan

prodi pendidikan Kimia adalah S.Pd

3. ThjuanPendidikan:

Merupakan cerminan visi, harapan tentang citra lulusan dari

lembaga penyelenggara pendidikan; termasuk'qitra kompetensi

(sebagai ciri pembeda antara Fakultas, Program Studi, Bagian
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seperti: pengetahuan dan pemalraman, keterampilan intelekfual,

keterampilan praktis, dan keterarrrpilan managerial dan sikap. Citra

komptensi lulusan prodi pendidikan Kimia adalah: pendidik Kimiq

Pendidik Lingkungan, Peneliti, dan Entrepreneur.

Fasilitas utama penyelenggaraan ProgrNm Studi/Bagian

Sarana dan prasarana pembelajaran pendukung seperti media

pembelajaran, laboratorium baik di dalam maupun di luar kampus,

perpustakaan, jaringan informasi dengan lembaga internal maupun

ekstemal. Serta tewgO non-edukatif yang telah terlatih guna

membantu penyelengg arazn. pembelaj aran.

Persyarntan akadcmis dosen

Pendidikan tenaga akademis yang harus dimiliki sebagai

penyangga penyeleng gam^n pembelajaran; serta kualifrkasi dan

relevansinya dengan lembaga

Penentuan Substansi Kaiian Kompetensi

Dengan substansi kajian ini dapat membedakan kompetensi utama

dan kompetensi penunj ang

Prose.s belajar-mengajar dan bahan kajirn:

Strategi pernbelajaran man yang akan dipilih sesuai dengan bahan

kajian tersebut; yang dapat memberikan pengalaman belajar bagi

pesertadidik

Sistem evaluasi berdasarkan kompetensi:

Dalam kudkulum berbasis kompetensi (KBK) diseyogyakan

menggunakan sistem evaluasi berbasis kelas. Dengan harapan agar

kegiatan peserta didik dapat dihargai secara objektif

(progressiveness, benchmarking, uathentic assessment'

portofolio) 
{
\r

4.

5.

6.

7.
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9. Pelibatan kelompok calon pengguna (stakeholder):

Sebagai institusi penyedia lulusan 6uplay') tentunya harus

disesnaikan dengan calon pengguna atau perminUan (needs)

stakeholders agar terj adi keseimbangan (eEnlibriwn). calon penggwa

dapat dihadirkan di kampus atau institusi mengadakan strvei ke

lapangan; studi literatur atau dengan cara lain yang paling sesuai.

Struktur Kurikulum:

uraian turtang ciri khas kompetensi utalna lulusan sebagai pembeda

antarajunrsan/program studi/bagian" yang dilihat dari gatra: (l) nilai

pembentuk kehidupan yang berkebudayaan, (2) keterkaitan

komplementer-sinergis di antara kompetensi utarna.

Kurikulum Inti:

Sifatrya nasional, ditentukan secara nasional (given) dari

Departemen Pendidikan Nasional, tidak sampai pada bentuk mata

kuliah, dan hanya berbentuk kompetensi dan substansi-kajian.

Kurikulum Institusional:

Sifatrya lokal, merupakan kekhususan progrzm studi, dikenrbangkan

oleh jgrusan, program shrdi, atau bagian sarnpai dengan penentuan

mata kuliah; pelibatan stakeholde4 expert atau trans-expert.

13. X'omat Kurikulum:

Meliputi standar kompetensi, kompetensi dasaq

indikatot

14. Fomat Silabus: r
Memuat standar kompetensi, kompetensi-kompetdnsia dasag pangalaman

betajaq hasil belajaq indikator pencapaian, langkah pmbelajaran yang

10.

11.

12.
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memgat kegiatan peserta didik dan materi, alokasi waktu, sistem evaluasi

yang digrrnakan" serta sarana dan sumber belajar yang digunakan

15. Model-model Pembe;ajaran dalam KBK

Terdapat beragarn metode pembelajaran untuk SCL, di antaranya

adalah: (l) Small Group Discussion; (2) Role'Play & Simulation; (3)

Case Study; (4) Discovery Learning (DL);(s) Self-Directed Learning

(SDL); (6) Cooperative Learnins GL); (7) Collaborative Learning

(CbL); (8)Contextual Instruction (CI); (9) Proiect Based Learning

(P|BL); dan (10) Problem Based Learning and Inquiry eBD.Selain

kesepuluh model tersebut, masih banyak model pembelajaran lain

yang belum dapat disebutkan satu petsatg bahkan setiap

pendidiVdosen dapat pula mengembangkan model pembelajarannya

sendiri.

a

\r
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